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PEMDAHULUAN

Sektor peranian termasuk sub sektor peternakan merupakan sekior
yang sangal kental berbasiskan sumber daya lokal, yang telah terbukti cukup
tangguh dalam menghadapi goncangan atau krisis. Dengan demikian apabila
notensi ternak lokal ini digal dengan baik akan mampu dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat.  Keunggulan termnak lokal ini karena sifatnya yang
tangguh, progresif dan tersebar luas

Ayam kampung merupakan komoditi utama ternak ash Indonesia
(ternak lokal) yang sangat potensial sebagai sumber lumpuan RKehidupan
masyarakat pedesaan dan dianggap sebagal komoditi ultama  dalam
memberdayakan peternak pedesaan.

Fopulasi ayam kampung berkisar 229,511,356 ekor, populasi ini dapat
menyumbangkan sekitar 250.000 lon daging dan 96000 telur setiap tahunnya
|Ditjennak, 1998). Sedangkan Propinsi Sumatera Barat populasi ayam
kampung 7 4350808 ekor yang mampu menyumbangkan sekitar 4 710 ton
daging dan 3.123.087 kg telur setap tahunnya (Disnak sSumatera Baral
1899)

Sujionohadi dan Dwiyanto (2000) menyatakan bahwa ayam kampung
umumnya mempunyal ketahanan tubuh yang lebih kuat terhadap penyakit
dibandingkan dengan ayam buras sehingga penggunsan zat Kimia unfuk
ayam Kampung lebih sedikit. Selain keletihan tersebut ayam Kampung juga
memiliki kelemahan. Kelemahan yang paling banyak dijumpai adalah sulitnya
memperoleh bibit yang baik dan produktiitas yang masih rendah, disamping
ity adanya fakior penyakit musiman yang sewaktu-waktu timbul seperti ND

Rasyal (1987) menyaiakan bahwa darn tiga system pemeliharaan
ternak yaitu secara ekstensif, semi instensif, dan intensit yang dipaka:
dipedesaan umumnya dipelihara dengan system ekstensif. Hal ini dilator
pelakangi oleh keadaan social dan pengetahuan manyarakat sendin,

Karakter genetik eksternal ayam Kampung dan ukuran-ukuran tubuh
merupakan ciri dasar untuk penentuan jenis ternak yang diwariskan pada
generasi berkutnya (Nishida dkik, 1982) Karakter genetik eksternal yang
diamati seperti warna bulu. warna shank, bentuk jengger, Mansjoer (1985)
menyatakan banwa ayam kampung merupakan ayam Indonesia yang masih
memiliki gen asli sebanyak kurang lebih 50%:,

Adanya varias: genetik yang tinggl pada ayam kampung menunjukkan
adanya potensi untuk perbaikan mutu genetis. Berdasarkan hal di alas
sangat diperiukan data-data dasar sebagai informasi genetik mengenai
karakteristik genetik eksternal dan morfologis ayam Kampung yang dipelihara
secara intensif dan ekstensif

Tuuan penelitian i adalah untuk mendapatkan data dasar mengena:
karakteristik genetik eksternal seperti warma bulu, warna shank, dan bentuk
lengger dan karakteristk morfologi avam kampung.pada pemeliharaan
intensif dan ekstensif.  Diharapkan hasil penelhan dapat membernkan
gambaran mengenal informasi karakieristik genetik ekstarnal dan morfolag:
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ayam kampung untuk pengembangan predukiifitas dan program pEmuliaan
yang akan dilakukan.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan 300 ekor ayam Kampung yang terdin aan
200 ekor ayam betina dan 100 ekor ayam jantan sudah dewasa kelamin umur
30 minggu. 150 ekor dipelihara secara intensif pada peternakan H Muaz dan
150 ekor dipelihara secara ektensif di peternakan rakyat.

Metode Penelitian

Pelitian ini dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap
karakteristik genetix eksternal dan pengukuran secara langsung terhadap
ukuran-ukuran marfologis ayam kampung. yang dipelihara secara intensif dan
ekstensif Kemudian ayam dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin jantan
dan betina

Peubah yang diamati untuk karakteristik genetik eksternal adalah
warna bulu, bentuk jengger. warna kulit dan warna cakar. Peubah yang
diukur untuk ukuran-ukuran tubuh ayam Kampung yaitu |
Panjang femur {mm)
Panjang tibia {mm)
Panjang tarsometatarsus (mm;
Tinggi jengger (mm)
Bobot badan (ko)
Jarak tulang pelvis (mm)

Analisis Data

Analisis data yang digunakan untuk melihat variasi karakienstik genetik
eksternal dengan analisis statistik deskriptif dengan menghitung persentase
berdasarkan jenis kelamin. Untuk ukuran-ukuran tubuh ayam kampung adalan
analisis statistik deskriptif dengan menghitung rataan (mean) dan standar
deviasi,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Genetik Eksternal Ayam Kampung

R Sl

Wama bulu, warna kulit, bentuk jengger merupakan sifat yang
diwariskan dan mudan diamati yang merupakan penciri suatu bangsa
Warwick dkk {1987} Karakterisik genetik eksternal ayam kampung pada
pemelinaraan intensif dan ekstensif dapat dilihat pada Tabel 1.

Pada Tabel 1 dapal dilihat bahwa ayam kampung betna dan jantan
umumnya memiliki warna bulu tipe liar yaitu 55 % dan 66 %, Colombian 11%,
15%. hitam %, 6%. Hasil penelilian ini sesuai dengan pendapat Mansjoer
dkk. (1989) yang menyatakan bahwa warna bulu ayam kampung yang banyak
adalah tipe bulu liar {e+). hitam {E) dan Colombian (e) sedangkan hasil
penelitian Mulyano dkk (1996) ayam Kampung mempunyai bulu Colombian,

-
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kerlip bulu emas hitam dan tipe bulu liar, Sedangkan Nishida et al (1980)
menyatakan bahwa diduga ayam lokal Indonesia telah menenma gen yang
berasal dari bangsa unggul dimana frekuensi gen putih {1}, burik (B) dan perak
{5) pada ayam lokal sangat rendah. Perbedaan hasil penelitian inl karena
asal usul ayam kampung yang berbeda

Tabe! 1. Karakieristik Genetik Ekstermal Ayam Kampung Pada
Pamelinaraan Intensif dan Ekstensif

No | Peubah Fenolipe/Gen ' Jumlah dan Persentase
. . . _Betina Jantan
1. | Warna bulu | Hitam {E} ' 18 {9 5 (5)
| Bulu Liar je+) 110 (545) 66 (65)
| Calombian (e) 22(11) 15 {15)
Barred (B) - 26 {13) 12 {12)
| Silver {5} . 23 11.5) 202}
oo [Putbdl) | 105 [ S
2. | Wama Shank | Kuning/Putih (Id) | 164 (B2) - 98 {98)
| | Hitam (id) . 36(18) L 1)
3.  Benluk Jengger | Pea{F) 123 (61,5) 29 (29)
| Single {p) 47 (23,5) 21 {21}
| Walnut (W) 18 (9) 12 (12)
| Rose (R} _ B {3) | 38 (38)

Koer - emmprka derlan St adolaft perseriase

Dari hasil penelitian warna kulit kaks ayam Kampung jantan dan betina
umumnya meamiliki warna kulit kaki kuning/putih yaitu 99% dan 82%. Hasil
pengamatan ini sesuai dengan panelitan Mansjoer dkk [1985), Mulyono dkk
{1996) dan Siswandi {1996) vang mendapatkan warna kaki (ceker) ayam
Kampung kebenyakan adalah kuning/putih.

Bantuk jengger avam Kampung betina umumnya benfuk kapri atau Pea
{P) B2 % dan jantan bervanasi yang banyak bentuk Rose (R) 38 % Hasl i
sesual dengan pendapat Mansjoer {(1983) yang menyatakan bahwa jengger
berbentuk kapn hanyak ditemu pada ayam Kampung terutama untuk daerah
Jawa dan Madura. Hasil peneliban Siswandi ({1998) ayam kampung
umumnya memiliki jengger yang berbentuk kapri (80%). tunggal (17,14%) dan
Rose (1,43%,).

Karakteristik Morfologi Ayam Kampung

Disamping karaklerislik genetik eksternal Nozowa (19280) menyatakan
bahwa ukuran-ukuran tubuh ayam yang menentukan karakteristik jems ayam
antara lain, bobol badan, panjang bagian kaki (tarsometalarsus), jarak
anatara tulang pelvis untuk betina, panjang tulang tioia, panjang tulang paha
{fermur) dan tinggi jengger Keragamam ukuran-ukuran tubuh ayam
dipengaruhi oleh factor genetik dan lingkungan.
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Ukuran-ukuran tubuh ayam Kampung yang dipelihara secara intensif
dan ekstensif hasil penelitian in | dapat dilihal pada Tabel 2 Dar hasi
penelitian didapatkan rataan ukuran ukuran tubuh ayam Kampung vyang
dipeiihara  secara intensif cenderung lebih tinggl ukuran tubuhnya
dipandingkan dengan ayam kampung yang dipelihara pada pemeliharaan
ekstensit, Perbadaan ini disebabkan karena cara pemeliharaan dan makanan
yang diberikan berbeda. Pada pemeliharaan intensif ayam dikurung satu ekor
dalam satu kandang sedangkan pada pemeliharaan ekstensif ayam dilepas
dan makan seadanya. Nozawa (1980) melaporkan bahwa keragaman ukuran
tubuh hewan disebabkan cleh faktor genelik dan faktor lingkungan. . Sifat-sifat
moralogi tubuh merupakan ciri dasar untuk penentuan yang diwariskan pada
generasi berikutnya,

Ukuran tubuh ayam kampung jantan lebih tinggi dari ayam kampung
betina, karena adanya perbedaan pertiumbuhan antara jantan dan betina,
dimana yang jantan lebih cepat pertumbuhan dari betina.

Tabel 2. Rataan dan Standar Deviasi Karakteristik Morfologi Ayam
Kampung pada Pemeliharaan Intensif dan Ekstensif

| Peubah yang diamati Sistem Pemeliharaan

L Intensf T Ekstensif
e | Jantan | Betna | Jantan |  Bebns |
Panjang Tarso 10463 =252 | B0,75 + 548 | 108,03 +578 |B38B2 + 4.24
metatarsus (mm}
Panjang Tibia (mm) | 13246+ 552 | 109174654 130,31+ 642 11363+ 6.21
Panjang Femur (mm) | 9393 +495 | 7519 1506 8878 - 630 7B.84 + 3,07
Tinggi Jengger (mm) | 26,18 + 7,16 511 +556 | 2150 =538 | 388 + 271
Bobot Badan (kg) L77 1004  1LI9 1020 (175 1020|108 + 0,14
| Jarak Antara Tulang _ 4061 +4.01 _ | 40,05 + 221
| Pelvis mm) | e IR

Hasil penelitian pada pemeliharaan intensif lebih rendah dibandingkan
dengan hasil penelitian Mulyono dan Pangestu (1996), Mansjoer dkk (1989)
gan Nishida dkk (1982}  Hal im disebabkan cleh karena lingkungan
pemelinaraan yang berbeda. Ayam kampung mempunyai jarak genetik yang
l2bin dekat terhadap ayam hutan merah Sumatera {Galius gallus) dan ayam
hutan merah Jawa (Gallus gallus javanicus) dibandingkan dengan jarak
genetiknya dengan ayam hutan hijau (Gallus varius) (Nishida et al., 1980),

KESIMPULAN

Dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa karakteristik genetik
eksternal untuk warna bulu dan bentuk jengger ayam Kampung masin
beragam, warna bulu yang banyak pada ayam jantan dan betina adalah
warna Calumbian dan warna kulit yang banyak warma kuning/putih (1),
Fersentase bentuk jengger pada jantan yang tinggl adalah bentuk Rose.
betina bentuk Pea.




Rataan ukuran ukuran tubuh ayam Kampung yang dipaiihara secara
intensif cenderung letih tinggi ukuran tubuhnya dibandingkan dengan ayam
kampung yang dipelinara pada pemeliharaan ekstensif
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